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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pengertian Batuk Pilek

Batuk Pilek atauCommon coldjuga disebut Infeksi Saluran
Pernapasan Atas (ISPA) merupakan infeksi primenadiofaring dan
hidung yang mengeluarkan cairan sering terjadi daald dan anak

(Astriyanto, 2018).

Common coldimumnya dialami oleh anak — anak hingga dewasa.
Infeksi yang lebih ringan disebltolds” sedangkan infeksi yang lebih
parah disebut “flu”. Istilah “flu” harus dibedakaari influenza karena
influenza merupakan infeksi yang disebabkan olefisvinfluenza.
Sedangkan virus yang menyebabkan common cold ntietgonavirus,
rhinovirus, adenovirus, coxsackievirus, myxovirdan paramyxovirus

(Riza Maula & Rusdiana, 2016).
Gambaran klinisnya, batuk tergolong menjadi 2 yaitu

1. Batuk kering
Batuk kering merupakan batuk yang terjadi saatgerakan terasa
gatal atau sakit, tetapi tidak disertai dahak. Ksindi dapat muncul
karena saluran pernapasan tidak menghasilkan Jesdhingga

tenggorokan jadi teriritasi (Hidayati & Yoganan@821).



2. Batuk berdahak
Batuk berdahak sering kali terjadi karena adanyhaklapada
tenggorokan. Hal ini dapat terjadi karena paparabud lembab
berlebihan dan hal lain yang dapat menganggu sajpeanapasan

(Hidayati & Yogananda, 2021).
2.1.2 Etiologi Batuk Pilek

Common coldbiasanya disebabkan oleh virus yang disebut
rhinovirus dan biasanya seseorang yang mengalaminya akan lsembu
sendiri atau disebut sebagself-limiting disease tergantung pada

seberapa kuat sistem kekebalan tubuh seseoranign(g&y£021).

Ukuran droplet yang membawa virus ke dalam saluran
pernafasan mendukung penyebaran penyakit tersgdmg, merupakan
salah satu penyakit yang menular melalui udara HStea 2021).
Sumber penularan virus dapat terjadi melalui kotdaksung dan tidak

langsung, serta inhalasi.
2.1.3 Golongan Obat Batuk Pilek

1. Dekongestan
Dekongestan merupakan obat yang membantu merguran
hidung tersumbat. Dekongestan bekerja dengan memitkam
pembuluh darah di area pernafasan, terutama hid@etgngga bisa
meringankan hidung yang tersumbat karena pembeagkakkosa

hidung (Kurniawatket al.,, 2023).



Berikut beberapa obat yang termasuk golongan delstag :
a. Phenylpropanolamine
Phenylpropanolamine termasuk dalam kelompok obat
dekongestan dan biasanya digunakan untuk meredtikan
batuk pilek, alergi, atau sinusitis. Obat ini bgketengan cara
menyempitkan pembuluh darah pada rongga hidung yang
bengkak atau melebar. Hasilnya, saluran pernafasamadi
lebih terbuka serta napas menjadi lega.
b. Phenylephrine
Phenylephrine merupakan obat untuk meredakan gidun
tersumbat yang disebabkan oleh flu, batuk pilekrgal atau
sinusitis. Obat ini bekerja dengan mengurangi pemkakan
pembuluh darah di hidung. Ini membuat rongga hidlefgh
terbuka dan napas lebih lega.
c. Pseudoephedrin
Pseudoephedrin merupakan obat dekongestan yaimg ser
digunakan untuk mengobati flu, batuk pilek dan ity
pernapasan lainnya yang menyebabkan hidung tersu@éa
kerja obat ini dengan mengurangi pembengkakan pletmbu
darah di rongga hidung, yang membantu penderitag yan

mengalami hidung tersumbat bernapas lebih lega.
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d. Ephedrin
Ephedrin merupakan obat dekongestan untuk mengobat
sesak napas dan hidung tersumbat yang disebablen ol
penyempitan saluran udara paru — paru.
2. Antihistamin
Antihistamin berfungsi untuk mengatasi hidungtenbat,
seperti batuk atau pilek yang disebabkan oleh fa&kergi. Oleh
karena itu, beberapa produk menggabungkan antinistdengan
dekongestan. Penggunaan obat antihistamin dapayeimaiokan
rasa kantuk, jadi perlu diwaspadai peringatan @anmmengendarai
motor atau menjalankan mesin (Kurniawedtal, 2023).
3. Antitusif
Antitusif merupakan obat yang bekerja dengan cara
menekan pusat batuk serta meningkatkan ambangaragdmatuk
(Kurniawati et al, 2023). Berikut beberapa obat yang berfungsi
sebagai antitusif :
a. Dextromethorphan HBr
Kandungan obat batuk antitusif yang umum digunakan
untuk mengobati batuk kering adalah dextrometharpgHBr,
yang bekerja dengan cara menekan refleks batuktak, o

sehingga mengurangi keinginan untuk batuk.
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b. Diphenydramine HCI dan Chlorampheniramine Maleate

Obat batuk antitusif seperti Dextromerthorphan HRBin
antihistamin Diphenhydramine HCIl dan Chlorpheninaeni
Maleate sering digunakan bersama untuk mengobadtik ba
kering batuk kering disertai dengan gejala aleegiesti bersin
atau gatal pada hidung dan tenggorokan.

4. Ekspektoran

Ekspektoran merupakan jenis obat yang dapat digam

untuk membantu meredakan batuk berdahak, obatkerfa dengan
cara meningkatkan sekresi cairan saluran napagggehdahak
menjadi lebih encer dan mudah dikeluarkan saatkbaBelain
mengonsumsi obat ekspektoran, memperbanyak minumuéh
juga membantu mengencerkan dahak (Kurniawatal, 2023).
Berikut beberapa zat berkhasiat yang termasuk k&anda
ekspektoran :
a. Glyceryl Guaiacolate (GG)

Glyceryl Guaiacolate (GG) juga dikenal sebagaifgnasin
merupakan obat yang digunakan untuk meredakanagegalik
berdahak. Kandungan ini biasanya dengan zat aitinya
dalam produk obat batuk dan pilek. Cara kerja Glyce
Guaiacolate (GG) dengan meningkatkan volume dalgak a

lebih encer, sehingga dahak tersebut dapat kelakiunbatuk.
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b. Amonium Klorida
Amonium klorida merupakan salah satu bahan yatigga
umum digunakan dalam obat batuk. Amonium Klorida in
digunakan untuk mengencerkan dahak, membuatnyd lebi
mudah dikeluarkan.
c. Succus liquiritiae
Succus liquiritiae untuk melegakan pernafasan e
batuk agar lebih mudah untuk mengeluarkan dahak.
5. Mukolitik
Mukolitik digunakan untuk mempermudah pengeluaran
dahak. Mekanisme kerja dengan cara mukus menjadlasamudah
dikeluarkan karena molekul mukus memecahkan ikptateinnya
(Gitawati, 2014).
a. Ambroxol
Gangguan pernapasan yang terkait dengan produkakda
berlebih diobati dengan ambroxol yang juga dikesebagai
ambroxol hydrochloride atau ambroxol HCI. Ambroxol
termasuk dalam golongan obat mukolitik yang digama&gar
dahak menjadi lebih encer dan lebih mudah dikehraritari
tenggorokan saat batuk.
b. Bromhexine
Obat untuk batuk berdahak yang susah keluar adalah

bromhexine yang termasuk dalam golongan obat ntikol
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Bromhexine berfungsi untuk mengencerkan dahak ypaiagdi
saluran pernapasan. Obat ini bekerja dengan menssral
mukopolisakarida dalam dahak. Ini membuat dahakgyan
dihasilkan tidak kental dan mudah dikeluarkan. Bmerine
tersedia sebagai obat tunggal atau sebagai bagraolht flu
dan batuk pilek.

c. Acetylcysteine
Acetylcysteine juga dikenal sebagai asetilsistengrupakan
obat yang digunakan untuk mengencerkan dahak dalam
beberapa kondisi. Obat ini bekerja dengan mengunatein
dalam dahak, sehingga dahak lebih encer dan merbhatist

lebih mudah dikeluarkan.
2.1.4 Penatalaksanaan batuk pilek

Penanganan batuk pilek pada anak dapat dilakukegade?2 metode
yaitu farmakologi atau non — farmakologi. Metodenfakologi untuk
pengobatan tidak dapat dilakukan sepenuhnya kdidatasemua jenis
obat cocok untuk anak — anak, terutama jika besediaan berupa
kapsul atau tablet yang sulit ditelan. Karena @bat dalam bentuk
sediaan sirup lebih sering dipilih karena lebih atudiminum oleh anak

- anak (Wijayeet al., 2023).

Terapi non-farmakologi seperti memperbanyak minunpatih, ,

menghindari rokok disekitar anak - anak, dan memdgm makanan yang
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merangsang tenggorokan dapat membantu meringankaasi i
tenggorokan dan mencegah batuk jika tenggorokamdetan perih.
Untuk membuat sekresi hidung yang kental lebih rhudi&eluarkan
dengan cara hirup uap air panas, atau gunakandsdstsh dan minum
obat batuk yang sesuai. Jika batuk terus terjduln ldari 3 hari belum

sembuh segera ke doter (Wijastaal, 2023)

2.2 Apotek

2.2.1 Pengertian Apotek

Menurut (Menkes RI, 2017) nomor 9, Apotek didefikas sebagai
sarana pelayanan kefarmasian tempat apoteker nkalakpraktik
farmasi. Tenaga Kefarmasian merupakan tenaga yekeyjha di bidang
kefarmasian. Sedangkan menurut (Menkes RI, 2016hono73,
Pelayanan Kefarmasian merupakan suatu pelayanasulag yang
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitaradesagliaan farmasi
dengan tujuan mencapai hasil yang pasti untuk rg&atkan mutu

kehidupan pasien.

2.2.2 Tugasdan Fungsi Apotek

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indi@andomor 9
Tahun 2017 tentang Apotek dijelaskan bahwa tugasfulagsi Apotek

sebagai berikut :

a. Tempat pengabdian profesi Apoteker yang telah meagkan

sumpabh jabatan Apoteker.
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b. Sarana yang digunakan untuk melakukan pekerjaamrkasian.
c. Sarana yang digunakan untuk melakukan penyaluraiiaase

farmasi serta perbekalan kesehatan lainnya kepadgarakat.
2.3 Apotek Pala Raya
2.3.1 Sgarah Apotek Pala Raya

Apotek Pala Raya berlokasi JI. Pala Raya No.11Aaktn — Tegal
yang didirikan oleh dr.Sutarto Hadisumartono,SPaig bulan April
2004. Apotek Pala Raya mempunyai 2 pemegang saRamegang
saham pertama yaitu PT. Delima Husada dan pemesgragn ke dua
oleh Bapak Akbar Reza Subarkah. Apoteker pertam& Epdro
Sutjahtono, S.Si. Dan Apoteker saat ini yaitu ApAfriandi
Baihaqgi,S.Farm. Kemudian setelah apotek Pala Ragjaléan selama 1
tahun berdirilah RSIA Pala Raya. Pada awal RSlAamgun, Apotek
Pala Raya menerima resep rawat inap dan juga meaegsep poliklinik
anak. Selain itu, Apotek Pala Raya juga pelayan&@ @an resep dari
dr. Sutarto. Namun, karena RSIA semakin ramai akhirpada tahun
2018 RSIA membangun Instalasi Farmasi untuk merzeresep rawat

inap.
2.3.2 VISI DAN MISI APOTEK PALA RAYA
Visi :
“Menjadi Apotek modern yang mengutamakan pelayakapada

masyarakat, selalu berusaha memberikan solusi, ™damberikan
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layanan yang ramah, sehingga pelayanan yang tebisakdirasakan

oleh setiap orang dengan tidak membedakan stasied.50

Misi :

a. Kami selalu memberikan pelayanan dengan semangat da
antusiasme tinggi sehingga pelanggan merasa dihdaga puas
terhadap pelayanan kami.

b. Kami memiliki motivasi yang tinggi untuk terus bjela
mengembangkan diri serta berusaha mencari caralghimngefektif
dan efisien untuk meningkatkan pelayanan dan lasalgroduk
kami.

c. Kami bekerja berdasarkan keikhlasan hati, selaluudada
memberikan kinerja terbaik kami sehingga tercikédan emosional
yang kuat dengan pelanggan kami.

d. Kami memiliki cara pandang dan sikap positif dalam@mberikan
solusi terhadap masalah yang dihadapi pelanggargddebersikap
positif, kami mampu mengubah suasana dan menyebaekaangat

terhadap semua orang yang berinteraksi dengan kami.



2.3.3 Struktur Organisasi
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Struktur Organisasi Apotek Pala Raya sebagai beriku

PSA (Pemilik Sarana Apotek)

Tenaga Teknis
Kefarmasian

APA (Apoteker
Penanggung Jawal
Apotek)

Kasir

Administrasi

Petugas Lainnya

Gambar 2.1 Skema Struktur Organisasi
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2.4 Kerangka Teori

Kerangka Teori untuk menjelaskan fenomena, yangibatkhn
visualisasi hubungan antara berbagai variabel. Adan skema yang
menjelaskan sebab akibat suatu fenomena menunjukidbongan antara

berbagai variabel digambarkan secara menyelurugdremi, 2022).

Batuk Pilek

Resep Golongan obat Batuk Non Resep 1
Pilek : il Sy !

e Antitusif

» Dekongestan
» Ekspektoran
e Mukolitik

* Antihistamin

|
Bentuk sediaan

[mm—————— bm—————

1

* Puyer « Suspensi i
e Tablet « Drops E
d Kaplet . Sirup :
« Kapsul E
[ ——— 1

Gambar 2.2 Kerangka Teori

K eterangan

: Yang ditdliti
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2.5 Kerangka Konsep

Kerangka Konsep adalah gambaran hubungan antdragagvariabel
yang dibuat oleh peneliti setelah membaca teao# yang ada dan kemudian
menyusun teorinya sendiri, yang akan digunakan gsebdandasan

penelitiannya (Anggreni, 2022).

Gambaran
Penggunaan Ob4t
Batuk Pilek
Faktor yang
mempengaruhi
[
[ [ | |
JenisUsia Jenis Kelamir Gggﬂgkagngfat Jenis Obat
L Laki — laki Antitusif Ambroxol
0 -5tahun Perempuan Dekongestar Longatin
6 - 12 tahun Ekspektoran Cetirizine
Mukolitik Trifed
Antihistamin Tremenza

Gambar 2.3 Kerangkan Konsep



